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Abstract	

This	study	aims	to	determine	the	effect	of	adding	fructose	to	egg	yolk	diluent	on	the	quality	of	Landrace	pig	
spermatozoa.	This	research	used	a	completely	randomized	design	(CRD)	method	with	6	treatments	and	5	
replications.	The	following	are	the	various	treatments,	namely:	T0=NaCl	fis	2.4	mL	+	TY	0.6	grams	+	0	grams	
of	fructose,	T1=	NaCl	fis	2.4	mL	+	TY	0.6	grams	+	0.015	grams	of	fructose,	T2=	NaCl	fis	2	.4	mL	+	TY	0.6	gram	
+	0.030	gram	fructose,	T3=	NaCl	fis	2.4	mL	+	TY	0.6	gram	+	0.045	gram	fructose,	T4=	NaCl	fis	2.4	mL	+	TY	0.6	
gram	+	0.060	gram	fructose,	and	T5	=	NaCl	fis	2.4	mL	+	TY	0.6	grams	+	0.075	grams	of	fructose.	Good	quality	
cement	is	diluted	using	treatment	diluent,	evaluated	post-dilution,	packaged	in	ependop	then	stored	in	a	cool	
box	with	a	temperature	of	18-20°C.	Evaluation	of	spermatozoa	motility,	viability,	abnormalities	and	survival	
is	 carried	 out	 every	 8	 hours.	 The	 research	 results	 obtained	 showed	 that	 the	 24th	 hour	 of	 storage	 with	
treatment	T0	(47.00	±	10.95),	T1	(51.00	±	7.42),	T2	(55.00	±	6.12),	T3	(54.00	±4.18),	T4	(50.00±3.54),	and	T5	
(44.00±4.18)	were	able	to	stay	above	40%	which	is	feasible	for	IB.	Statistical	tests	showed	that	the	treatments	
did	not	significantly	differ	on	the	quality	of	landrace	pig	spermatozoa.	It	was	concluded	that	the	semen	quality	
of	landrace	pigs	could	be	optimally	improved	by	using	a	fructose	level	in	the	diluent	of	0.30	grams.	

Keywords:	Purebred	chickens,	landrace	pigs,	fructose,	egg	yolk,	physiological	NaCl	
	

Abstrak	
Penelitian	 ini	 bertujuan	untuk	mengetahui	pengaruh	penambahan	 fruktosa	dalam	pengencer	kuning	 telur	
terhadap	kualitas	spermatozoa	babi	Landrace.	Penelitian	ini	menggunakan	metode	rancangan	acak	lengkap	
(RAL)	dengan	6	perlakuan	dan	5	ulangan.	Berikut	macam-macam	perlakuan	yaitu:	P0=NaCl	fis	2,4	mL	+	KT	
0,6	gram	+	0	gram	fruktosa,	P1=	NaCl	fis	2,4	mL	+	KT	0,6	gram	+	0,015	gram	fruktosa,	P2=	NaCl	fis	2,4	mL	+	
KT	0,6	gram	+	0,030	gram	fruktosa,	P3=	NaCl	fis	2,4	mL	+	KT	0,6	gram	+	0,045	gram	fruktosa,	P4=	NaCl	fis	2,4	
mL	+	KT	0,6	gram	+	0,060	gram	fruktosa,	dan	P5	=	NaCl	fis	2,4	mL	+	KT	0,6	gram	+	0,075	gram	fruktosa.	Semen	
yang	berkualitas	baik	diencerkan	menggunakan	pengencer	perlakuan,	dievaluasi	pasca	pengenceran,	dikemas	
dalam	 ependop	 kemudian	 disimpan	 di	 dalam	 coolbox	 dengan	 suhu	 18-20°C.	 Evaluasi	 terhadap	motilitas,	
viabilitas,	 abnormalitas,	 dan	 daya	 tahan	 hidup	 spermatozoa	 dilakukan	 setiap	 8	 jam.	Hasil	 penelitian	 yang	
diperoleh	menunjukkan	 jam	penyimpanan	ke-24	dengan	perlakuan	P0	(47,00±10,95),	P1	(51,00±7,42),	P2	
(55,00±6,12),	P3	(54,00±4,18),	P4	(50,00±3,54),	dan	P5	(44,00±4,18)	mampu	bertahan	di	atas	40%	yang	layak	
untuk	IB.	uji	statistic	menunjukkan	bahwa	perlakuan	tidak	berbeda	nyata	terhadap	kualitas	spermatozoa	babi	
landrace.	 Disimpulkan	 bahwa	 kualitas	 semen	 babi	 landrace	 dapat	 ditingkatkan	 secara	 optimal	 pada	
penggunaan	level	fruktosa	dalam	pengencer	sebesar	0,30	gram.	

Kata	kunci:	Ayam	ras,	babi	landrace,	fruktosa,	kuning	telur,	NaCL	fisiologis.
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PENDAHULUAN	
Babi	landracel	adalah	salah	satul	jelnis	babi	

telrbaik	 yang	 banyak	 dipellihara	 di	 Nulsa	
Telnggara	 Timulr	 (NTT).	 Babi	 jelnis	 ini	 selring	
dikawinkan	delngan	babi	 lokal	dan	babi	 jelnis	
ulnggull	 lainnya	 selpelrti	 dulroc.	 Telknologi	
inselminasi	 bulatan	 (IB)	 adalah	 salah	 satul	
telknik	 pelrkawinan	 silang	 yang	 digulnakan	
pada	 telrnak	 babi.	 Di	 NTT,	 pellaksanaan	 IB	
pada	 telrnak	 babi	 ulmulmnya	 melngulnakan	
selmeln	 selgar	 (tanpa	 pelngelncelran).	 Hal	 ini	
dapat	 dimelngelrti	 karelna	 telrnak	 babi	
melnghasilkan	 selmeln	 yang	 culkulp	 banyak	
selhingga	selcara	praktis	kelgiatan	pelngelncelran	
dianggap	tidak	elfelsieln.	

Namuln,	 gagasan	 ini	 tidak	 belnar	
selpelnulhnya	karelna	pelngelncelran	selmeln	pada	
telrnak	babi	 tidak	 selelfelktif	 pada	 telrnak	 sapi,	
dan	 pelngelncelran	 julga	 dapat	 melningkatkan	
julmlah	beltina	yang	dapat	diinselminasi	seltiap	
eljakullat	 hingga	 tiga	 hingga	 lima	 kali	 lipat.	
Sellain	 itul,	 pelngelncelran	 julga	 dapat	
melningkatkan	motilitas	dan	daya	tahan	hidulp	
spelrmatozoa	 babi	 (Isyama,	 2014)	 delngan	
delmikian	melmpelrpanjang	 daya	 gulna	 selmeln	
telrselbult.	

Bahan	 pelngelncelr	 spelrmatozoa	 yang	
baik	 haruls	 melngandulng	 ulnsulr-ulnsulr	 yang	
hampir	 sama	 delngan	 sifat	 fisik	 dan	 kimiawi	
spelrmatozoa	dan	tidak	belrsifat	toksik	(raculn)	
telrhadap	 spelrmatozoa	 dan	 alat	 relprodulksi	
beltina	 (Ismaya,	 2014).	 Selcara	 historis,	 sitrat	
dan	 kulning	 tellulr	 tellah	 digulnakan	 ulntulk	
melngelncelrkan	 selmeln	 babi;	 namuln,	 keldula	
bahan	 ini	 masih	 jarang	 digulnakan.	 Sitrat	
melrulpakan	 pelnyangga	 yang	 mampul	
melmpelrtahankan	 kelstabilan	 pH	 pelngelncelr,	
selhingga	melngulntulngkan	ulntulk	melmellihara	
kellangsulngan	 hidulp	 spelrmatozoa.	 Kulning	
tellulr	 ulmulmnya	 ditambahkan	 kel	 dalam	
pelngelncelr	selmeln	selbagai	sulmbelr	elnelrgi	dan	
lipoprotelin	 yang	 dapat	 melmbelrikan	
pelrlindulngan	 telrhadap	 spelrmatozoa	 sellama	
prosels	prelselrvasi	(Nallely	elt	al.,	2011).	Kulning	
tellulr	julga	melngandulng	lipoprotelin	dan	lelsitin	
yang	 belkelrja	 melmpelrtahankan	 dan	
mellindulngi	 sellulbulng	 protelin	 dari	
spelrmatozoa	(Robelrt,	2006).		

Sellain	belrfulngsi	selbagai	sulmbelr	elnelrgi	
yang	digulnakan	dalam	meltabolismel,	frulktosa	
dalam	 pelngelncelr	 julga	 dapat	
melmpelrtahankan	 telkanan	 osmosel	 dalam	
pellarult	dan	mellindulngi	melmbran	sell.	(Azawi	
elt	al.,	1993).	Pelnambahan	karbohidrat	selpelrti	
frulktosa,	 glulkosa,	 dan	 sulkrosa	 kel	 larultan	
pelngelncelr	 selmeln	 dapat	 melmbantul	
spelrmatozoa	 babi	 teltap	 belrgelrak	 seltellah	
dibelkulkan	dan	melmpelrpanjang	daya	simpan	
selmeln.	Belrdasarkan	ulraian	di	atas	maka	tellah	
dilakulkan	 pelnellitian	 delngan	 juldull	 pelngarulh	
pelnambahan	 frulktosa	 dalam	 pelngelncelr	
larultan	natriulm	klorida	fisiologis-kulning	tellulr	
ayam	ras	telrhadap	kulalitas	spelrmatozoa	babi	
landracel	 delngan	 tuljulan	 ulntulk	 melngeltahuli	
pelngarulh	 pelnambahan	 frulktosa	 dalam	
pelngelncelr	 natriulm	 klorida	 fisiologis-kulning	
tellulr	 telrhadap	 kulalitas	 spelrmatozoa	 babi	
landracel.	

		
METODE	PENELITIAN		
Materi	Penelitian	
	 Matelri	 pelnellitian	 adalah	 selmeln	 yang	
ditampulng	 dari	 satul	 elkor	 babi	 peljantan	
landracel	 yang	 belrulmulran	 2-5	 tahuln,	 yang	
belrada	 dalam	 kondisi	 selhat,	 tulbulh	 yang	
proporsional,	 melmpulnyai	 organ	 relprodulksi	
normal	 dan	 tellah	 telrlatih	 ulntulk	 ditampulng	
selmelnnya.	
Metode	Penelitian	
	 Pelnellitian	 ini	 adalah	 pelnellitian	
elkpelrimelntal	 delngan	 meltodel	 pelnellitian	
melnggulnakan	 rancangan	 acak	 lelngkap	 yang	
telrdiri	dari	elnam	pelrlakulan	dan	lima	ullangan.	
Adapuln	pelrlakulan	telrselbult	yaitul:	P0:	NaClF	–	
KT,	 P1:	 NaClF	 –	 KT	 +	 frulktosa	 0,015	 g,	 P2:	
NaClF	–	KT	+	frulktosa	0,030	g,	P3:	NaClF	–	KT	
+	frulktosa	0,045	g,	P4:	NaClF	–	KT	+	frulktosa	
0,060	g,	P5:	NaClF	–	KT	+	frulktosa	0,075	g.	
	
Persiapan	Kuning	Telur	

Tellulr	 ayam	 ras	 yang	 selgar,	 dibelrsihkan	
delngan	 kapas	 yang	 dibasahi	 delngan	 alkohol	
70%.	 Tellulr	 dipelcahkan	 bagian	 uljulng	 yang	
lancip	 tulangkan	 sellulrulh	 pultih	 tellulr	 selrta	
pisahkan	 dari	 kulning	 tellulr.	 Potong	 sellapult	
vitellinel	dari	kulning	tellulr	dan	bulang	sisa	pultih	



Animal	Agricultura,	2(1)	June	2024	page	520	
 

Copyright@	Toto		et.	al.		

tellulrnya.	 Masulkkan	 kulning	 tellulr	 kel	 dalam	
gellas	 ulkulr	 dan	 siap	 digulnakan	 selsulai	
kelbultulhan.	
	
Persiapan	Pengencer	NAclF	-	KT	

Larultan	NaCl	 fisiologis	 yang	 telrdapat	 di	
dalam	 kelmasan	 pabrik	 dicampulr	 delngan	
kulning	 tellulr	 hingga	 homogeln	 delngan	
pelrbandingan	 4:1.	 Larultan	 campulran	
telrselbult	dibagi	kel	dalam	elnam	tabulng	selsulai	
delngan	 julmlah	 pelrlakulan,	 dan	 masing-	
masing	 tabulng	 ditambahkan	 frulktosa	
selbanyak	 P0:	 0,0;	 P1:	 0,015;	 P2:	 0,030;	 P3:	
0,045;	P4:	0,060	dan	P5:	0,075	g.	Tambahkan	
kel	dalam	pelngelncelr	antibiotik	pelnicilin	1.000	
IUl/mL	 dan	 strelptomycin	 1	 mg/mL	 dan	
sellanjultnya	homogelnkan.	

Penampungan	Semen	
Pelnampulngan	 dilakulkan	 pada	 pagi	 hari	

delngan	 frelkulelnsi	 2	 kali	 selminggul.	 selbellulm	
dilakulkan	 pelnampulngan	 selmeln	 prelpultiulm	
dibelrsihkan	 delngan	 air,	 kelmuldian	 peljantan	
digiring	 keldalam	 kandang	 yang	 telrseldia	
dulmmy-sow.	 Pelnampulngan	 selmeln	dilakulkan	
delngan	 melnggulnakan	 meltodel	massagel,	 dan	
dilakulkan	 pada	 sorel	 hari	 delngan	
pelnampulngan	satul	kali	selminggul.	
	
Evaluasi	Semen	Segar	

Selmeln	 yang	 tellah	 ditampulng	 selgelra	
dielvalulasi	 baik	 selcara	makroskopis	maulpuln	
mikroskopis.	 Pelngamatan	 makroskopis	
mellipulti	volulmel,	warna,	konsinstelnsi	dan	pH,	
seldangkan	selcara	mikrokskopis	pelngamatan	
dilakulkan	 dibawah	 mikroskop,	 ulntulk	
melngeltahuli	 motilitas,	 konselntrasi,	 viabilitas	
dan	abnormalitas	spelrmatozoa.		
	
Variabel	Penelitian	

Variabell	 yang	 ditelliti	 adalah	 :	 (1)	
Motilitas	 spelrmatozoa	 (%)	 melrulpakan	
pelrselntasel	 spelrmatozoa	 yang	 belrgelrak	
progrelsif	 pada	 sulatul	 lapang	 pandang.	
Pelnilaian	 yaitul	 delngan	 melmbelrikan	 angka	
belrkisar	antara	0-100%	delngan	skala	5%,	(2)	
Viabilitas	 spelrmatozoa	 (%)	 diikulti	 delngan	
melngamati	 prelparat	 hasil	 pelwarna	
diffelrelnsial	 (elosin-nelgrosin)	 melnggulnakan	

mikroskop.	 Spelrmatozoa	 hidulp	 melmiliki	
kelpala	belrwarna	pultih	seldangkan	yang	mati	
belrwarna	 melrah,	 (3)	 Abnormalitas	
spelrmatozoa	(%)	pelrhitulngan	yang	dilakulkan	
delngan	 cara	 diffelrelnsi	 di	 bawah	 mikroskop	
dan	 diamati	 delngan	 pelmbelsaran	 10×40,	
selbanyak	200	sell	spelrmatozoa.	Abnormalitas	
dapat	 telrjadi	 pada	 bagian	 kelpala	 ataulpuln	
elkor	 spelrmatozoa,	 (4)	 Daya	 tahan	 hidulp	
ditandai	 delngan	 adanya	 motilitas	 dan	 daya	
gelrak	yang	dijadikan	patokan	ataul	cara	yang	
muldah	dan	seldelrhana	dalam	pelnilaian	selmeln	
ulntulk	 IB,	 gelrakan	 individul	 yang	 telrbaik	
adalah	 gelrakan	 progrelsif	 majul	 kel	 delpan.	
Pelrselntasel	 motilitas	 selmeln	 di	 bawah	 40%	
melnulnjulkkan	selmeln	kulrang	baik	dan	selring	
dihulbulngkan	delngan	infelrtilitas.	
	
Analisis	Data	

Data	 yang	 dipelrolelh	 dihitulng	 rata-rata	
dan	 standart	 delviasi	 dan	 analisis	 delngan	
analysis	of	variancel	(ANOVA)	dan	dilanjultkan	
delngan	 ulji	 dulncan.	 Analisis	 melnggulnakan	
softwarel	SPSS	26	for	windows.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Motilitas	Spermatozoa	Babi	Landrace		

Motilitas	 progrelsif	 tinggi	 adalah	 salah	
satul	 ulkulran	 pelnting	 yang	 melnulnjulkkan	
kelmampulan	 spelrmatozoa	 ulntulk	 melmbulahi	
ovulm	sellama	prosels	felrtilisasi.	(Danang	elt	al.,	
2012;	 Zaharielv	 elt	 al.,	 2007).	 Pelrselntasel	
spelrmatozoa	 motil	 melrulpakan	 variabell	
paling	 ultama	 dalam	 pelnelntulan	 kulalitas	
spelrmatozoa	(Rizal	dan	Helrdis,	2008).	Rataan	
nilai	motilitas	spelrmatozoa	dalam	pelngelmcelr	
pelrlakulan	disajikan	pada	Tabell	1.	

Belrdasarkan	 Tabell	 1	 melnulnjulkkan	
pelrselntasel	 motilitas	 spelrmatozoa	 seltellah	
pelngelncelran	 pada	 jam	 kel-0	 tidak	 belrbelda	
nyata	 antar	 pelrlakulan	 (P>0,05),	 belgitul	 pulla	
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pada	jam	pelngamatan	kel-8	hingga	jam	kel-24	
pelrlakulan	P0,	P1,	P2,	P3,	dan	P4	melnulnjulkkan	
pelngarulh	 yang	 nyata	 (P>0,05),	 namuln	 pada	
pada	 pelrlakulan	 P5	 belrbelda	 nyata	 delngan	
pelrlakulan	P2	dan	P3.	 Pada	 jam	pelngamatan	
kel-32	 pelrselntasel	 motilitas	 antar	 pelrlakulan	
belrbelda	nyata	(P<0,05).		

Relrata	 nilai	 motilitas	 spelrmatozoa	 babi	
landracel	 pada	 Tabell	 1	 melnulnjulkkan	 bahwa	
pada	 jam	 kel-24	 pelrlakulan	 P0	 dan	 P5	 lelbih	
relndah	bila	di	bandingkan	delngan	pelrlakulan	
P1,	 P2,	 P3	 dan	 P4	 yang	 sangat	 tinggi.	
Relndahnya	 pelrlakulan	 di	 atas	 diselbabkan	
karelna	 zat	 nultrisi	 yang	 telrkandulng	 dalam	
NaCl	 fisiologis	 yang	 ditambahkan	 frulktosa	
sangat	 belrpelngarulh	 telrhadap	 motilitas	
spelrmatozoa.	

	 Hasil	 analisis	 statistik	 melnulnjulkkan	
bahwa	 pelrlakulan	 tidak	 belrbelda	 nyata	
(P>0,05)	 pada	 jam	 kel-0	 hingga	 jam	 kel-16	
telrhadap	 motilitas	 spelrmatozoa.	 Hal	 ini	
didulga	 telrjadi	 karelna	 sulmbelr	 nultrisi	 yang	
belrasal	dari	frulktosa	bagi	spelrmatozoa	mullai	
belrkulrang	 melngingat	 spelrmatozoa	 sangat	
muldah	 melmanfaatkan	 frulktosa	 selbagai	
sulmbelr	 elnelrgi.	 Garnelr	 dan	 Hafelz	 (2000)	
melnyatakan	 bahwa	 spelrmatozoa	
melnggulnakan	 frulktosa	 di	 dalam	 pelngelncelr	
selmeln	 selbagai	 sulmbelr	 elnelrgi	 baik	 dalam	
kondisi	aelrob	maulpuln	anaelrob.	Pelrombakan	
frulktosa	 melnjadi	 elnelrgi	 telrjadi	 lelbih	 celpat	
karelna	 frulktosa	 dapat	 langsulng	 diulbah	
melnjadi	 frulktosa	 6-fosfat	 (6P)	 dan	 akhirnya	
melnjadi	 frulktosa	 bi-fosfat	 ulntulk	
melnghasilkan	ATP	(elnelrgi	bagi	spelrmatozoa)	
dan	 asam	 laktat	 selbagai	 sisa	 meltabolismel,	
yang	 melmpelrcelpat	 telrjadinya	 pelnulrulnan	
motilitas	spelrmatozoa.	

Motilitas	 spelrmatozoa	 melnulnjulkkan	
bahwa	 ulntulk	 selmula	 pelrlakulan	 hingga	
pada	 jam	 kel-24	 masih	 layak	 karelna	
melmiliki	pelrselntasel	motilitas	di	atas	40%,	
namuln	 tidak	 layak	 digulnakan	 seltellah	
pelnyimpanan	 32	 jam	 karelna	 nilai	
motilitas	 pada	 spelrmatozoa	 suldah	
melnulruln	 di	 bawah	 standar	 inselminasi	
bulatan	(IB)	40%.	Hal	ini	dapat	dijellaskan	

delngan	melngatakan	bahwa	selmakin	lama	
pelnyimpanan,	 pelrselntasel	 motilitas	
individul	 selmakin	 melnulruln.	 Ini	 telrjadi	
karelna	 sulmbelr	 elnelrgi	 belrkulrang	 dan	
kelmulngkinan	 telrkulmpullnya	asam	 laktat,	
sisa	 hasil	 meltabolismel.	 Belbelrapa	 faktor,	
selpelrti	 sulhul,	 waktul	 pelnellitian,	 jelnis	
bahan	 pelngelncelr	 yang	 digulnakan,	 dan	
lingkulngan,	 dapat	 melmelngarulhi	 hasil	
pelnellitian	yang	belrbelda.	Hasil	pelnellitian	
ini	 lelbih	 tinggi	 dari	 hasil	 pelnellitian	
Djawapatty	elt	al.	(2018)	yang	melnyatakan	
bahwa	 pelnambahan	 5%	 frulktosa	 pada	
pelngelncelr	 sitrat	 kulning	 tellulr	 dalam	
selmeln	 babi	 landracel	 dapat	
melmpelrtahankan	 motilitas	 spelrmatozoa	
hingga	24	jam	pelnyimpanan.	

Melnulrult	 Sulpriatna	 dan	 Pasaribul	
(1992),	 karbohidrat	 dapat	 belrpelran	
selbagai	 krioprotelktan	 elkstrasellullelr,	 dan	
belrfulngsi	 mellindulngi	 melmbran	 plasma	
spelrmatozoa	 dari	 kelrulsakan	 sellama	
prosels	 prelselrvasi	 selmeln.	 Melmbran	
plasma	sell	 yang	 teltap	ultulh,	melmbelrikan	
pelngarulh	positif	telrhadap	motilitas	(daya	
gelrak)	dan	daya	hidulp	spelrmatozoa.	

Melnulrult	 Yulnnawati	 dan	 Seltiadi	
(2005),	 spelrmatozoa	 yang	 mati	 akan	
melnjadi	 toksik	 telrhadap	 spelrmatozoa	
yang	 masih	 hidulp,	 selhingga	 melngulrangi	
kulalitasnya.	 Jika	 ada	 zat	 yang	 belrsifat	
toksik	 telrhadap	 spelrma	 yang	 tellah	 mati	
ataul	 yang	 belrasal	 dari	 zat	 yang	
telrkandulng	 dari	 pelngelncelr	 yang	 tellah	
melngalami	 oksidasi	 selbagai	 akibat	 dari	
pelnyimpanan,	 tingginya	 kadal	 radikal	
belbas	 dapat	 melnyelbabkan	 kelrulsakan	
melmbran	 plasma	 spelrmatozoa.	
Melkanismel	 belrcampulrnya	 larultan	 NaCl	
delngan	plasma	selmeln	selrta	spelrmatozoa	
yang	 selimbang	 mampul	 melnciptakan	
sulasana	yang	kondulsif	bagi	spelrmatozoa	
sellama	pelnyimpanan.		
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Viabilitas	Spermatozoa	Babi	Landrace	
Kulalitas	 selmeln	 lainnya	 yang	 belrfulngsi	

selbagai	 pelnelntul	 kelbelrhasilan	 inselminasi	
bulatan	 adalah	 viabilitas	 spelrmatozoa.	
Viabilitas	 sangat	 pelnting	 karelna	 hanya	
spelrmatozoa	 yang	 belrtahan	 hidulp	 dalam	
salulran	 relpr	 odulksi	 beltina	 yang	dapat	 pelrgi	
kel	 telmpat	 felrtilisasi	 dan	 melmbulahi	 ovulm.	
Pelrselntasel	 spelrmatozoa	 yang	 hidulp	
ditelntulkan	 belrdasarkan	 pelnyelrapan	 zat	
warna	elosin-nelgrosin	yang	dicampulrkan	pada	
spelrmatozoa.	 Viabilitas	 babi	 landracel	 hasil	
pelnellitian	ini	dapat	dilihat	pada	Tabell	2.	

Pada	 Tabell	 2	 melnulnjulkkan	 hasil	 ulji	
statistik	 telrhadap	 prelselntasel	 hidulp	
spelrmatozoa	 ulntulk	 selmula	 pelrlakulan	 tidak	

belrbelda	 nyata	 (P>0,05).	 Viabilitas	
spelrmatozoa	 melnulruln	 seliring	 delngan	
belrtambahnya	 waktul	 pelngamatan	 dimana	
hingga	pada	jam	kel-16	viabilitas	spelrmatozoa	
masih	 melncapai	 60%.	 Hasil	 ini	 masih	
melmelnulhi	 syarat	 ulntulk	 inselminasi	 bulatan	
selbagaimana	 yang	 diulngkapkan	 Toellihelrel	
(1993)	 bahwa	 syarat	 viabilitas	 yang	 baik	 di	
atas	50%.	

Pelrselntasel	 hasil	 ulji	 statistik	
melnulnjulkkan	 bahwa	 delngan	 lelvell	
pelnambahan	 frulktosa	 selbelsar	 0,15	 gram	
hingga	 0,75	 gram	 masih	 mampul	
melmpelrtahankan	 viablitas	 spelrmatozoa	
hingga	 pada	 jam	 kel	 16	 delngan	 rataan	
P1(66,61±4,53%);	 P2(65,07±4,18%)	 dan	 P3	
(67,74±3,90%),	 P4(65,98±6,70)	 dan	
P5(66,40±7,67).	 Hasil	 ulji	 statistik	
melnulnjulkkan	 bahwa	 delngan	 pelnambahan	
frulktosa	 hingga	 0,75	 gram	dalam	pelngelncelr	
mampul	 melmpelrtahankan	 pelrselntasel	 hidulp	

(viabilitas)	hingga	pada	 jam	pelngamatan	kel-
16	 delngan	 rataan	 pelrselntasel	 66,40±7,67%,	
Hal	 telrselbult	 dikarelnakan	 tingginya	
keltelrseldiaan	 frulktosa	 yang	 culkulp	 banyak	
dibandingkan	 delngan	 pelrlakulan	 yang	 lain.	
Keltelrseldiaan	 frulktosa	 yang	 culkulp	 banyak	
melnyelbabkan	 meltabolismel	 pada	 seltiap	 jam	
pelngamatan	 tidak	melngalami	keltelrlambatan	
dalam	 pelmelcahan	 pelmelcahan	 molelkull	
frulktosa	melnjadi	ATP,	selhingga	meltabolismel	
spelrmatozoa	dapat	belrjalan	 lelbih	 lancar	dan	
spelrmatozoa	 dapat	 melmpelrtahankan	
hidulpnya.	

Selpelrti	halnya	pada	pelrselntasel	motilitas	
yaitul	 pada	 awal	 waktul	 pelnyimpanan	 tinggi	
dan	 melnulruln	 sellama	 pelnyimpanan	 hingga	
akhir	waktul	pelnyimpanan	yaitul	pada	jam	kel-
32,	 viabilitas	 spelrmatozoa	 pada	 masing	
masing	 pelrlakulan	 telrjadi	 pelnulrulnan	 selcara	
belrtahap	seltiap	jamnya,	artinya	selmakin	lama	
prosels	pelnyimpanan	spelrmatozoa	pelrselntasel	
viabilitas	 julga	 selmakin	 melnulruln.	 Hidulp	
spelrmatozoa	 yang	 tellah	 dikellularkan	 dari	
telstis	 sangat	 belrgantulng	 pada	 pelrseldiaan	
elnelrgi	 dalam	 tulbulh	 spelrmatozoa	 karelna	
elnelrgi	yang	ada	pada	meldia	pelngelncelr	telruls	
belrkulrang	 seliring	 delngan	 waktul	
pelnyimpanan.	 (Fuljaya,	 2002).	 Bahan	 ultama	
yang	 dipakai	 spelrmatozoa	 selbagai	 sulmbelr	
elnelrgi	 dari	 lular	 telstis	 adalah	 frulktosa	 yang	
diulbah	 melnjadi	 asam	 laktat	 dan	 elnelrgi	
delngan	 bantulan	 elnzim	 frulktolisin	 dalam	
prosels	glikolisis.	Pelnulrulnan	pelrselntasel	hidulp	
dalam	 prosels	 pelnyimpanan	 julga	 dapat	
diselbabkan	 karelna	 selcara	 alamiah	 sell	 akan	
melngalami	 kelmatian	 dan	 melnggalami	 strels	
pada	 waktul	 pelngelncelran	 sellain	 itul	
dikarelnakan	kandulngan	pelngelncelr	telrultama	
frulktosa	melmiliki	pelran	ganda	yaitul	 selbagai	
sulmbelr	 elnelrgi	 dan	 julga	 belrpelran	 selbagai	
krioprotelktan	elkstrasellullelr	bagi	spelrmatozoa	
telrhadap	 cold	 shock	 pada	 sulhul	 3-5	 oC	
(Arifiantini	elt	al.,	2009;	Yullnawati	dan	Helrdis,	
2009).	 Belrkulrangnya	 pelrlindulngan	
spelrmatozoa	 telrh	 adap	 cold	 shock	 dapat	
melngakibatkan	 kelmatian	 spelrmatozoa	 yang	
lelbih	 celpat,	 selhingga	 melngakibatkan	
pelnulrulnan	 yang	 selcara	 belrtahap	 telrhadap	
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nilai	 pelrselntasel	 viabilitas	 spelrmatozoa	pada	
seltiap	jamnya.		

Hasil	pelnellitian	ini	masih	belrada	pada	
kisaran	 pelnellitian	 Djawapatty	 elt	 al.	 (2018)	
yang	 melnyatakan	 bahwa	 pelnambahan	 5%	
frulktosa	 pada	 pelngelncelr	 sitrat	 kulning	 tellulr	
dalam	 selmeln	 babi	 Landracel	 dapat	
melmpelrtahankan	 pelrselntasel	 viabilitas	
spelrmatozoa	delngan		54,10±4,35%.		

Viabilitas	 spelrmatozoa	 pada	masing-
masing	 pelrlakulan	 telrjadi	 pelnulrulnan	 selcara	
belrtahap	 seltiap	 jamnya,	 karelna	 diselbabkan	
olelh	 melningkatnya	 julmlah	 spelrmatozoa	
rulsak	 dan	 mati	 akibat	 kelkulrangan	 elnelrgi	
(Solihati	 elt	 al.,	 2008).	 Karelna	 lapisan	 lipid	
pada	 melmbran	 spelrmatozoa	 sangat	 tipis,	
spelrmatozoa	 tidak	 tahan	 pada	 sulhul	 relndah.	
Akibatnya,	 selmeln	 babi	 sangat	 selnsitif	
telrhadap	 pelrulbahan	 sulhul	 sellama	 prosels	
pelngelncelran	dan	pelnyimpanan.	Meltabolismel	
spelrmatozoa	 sellama	 pelnyimpanan	 akan	
melnghasilkan	 relaksi	 antara	 spelrmatozoa	
delngan	 oksigeln	 yang	 akan	 melnyelbabkan	
telrbelntulknya	 radikal	 belbas	 yang	 telrbelntulk	
akan	 melmicul	 telrjadinya	 pelroksida	 lelmak	
selhingga	 akan	melnulrulnkan	 daya	 hidulp	 dan	
motilitas	spelrmatozoa	(Sikka,	1996).	

Abnormalitas	Spermatozoa	Babi	Landrace	
Abnormalitas	 spelrmatozoa	 melrulpakan	

kellainan	 fisik	 dari	 spelrmatozoa	 yang	 telrjadi	
karelna	faktor	gelneltik,	strels,	sulhul	lingkulngan,	
pada	 saat	 pelmbulatan	 prelparat	 dan	
pelmbelkulan	 selmeln	 (Arfiantini	 elt	 al.,	 2006).	
Abnormalitas	 spelrmatozoa	pada	 selmeln	babi	
yang	 diamati,	 selpelrti	 elkor	 mellipat	 ataul	
mellingkar,	kelpala	pultuls,	 ataul	 elkornya	pultuls	
dan	 kelpala	 melmbelsar.	 Abnormalitas	 babi	
landracel	hasil	pelnellitian	ini	dapat	dilihat	pada	
Tabell	3.	

Data	 pada	Tabell	 3	melnulnjulkkan	bahwa	
rataan	pelrselntasel	abnormalitas	spelrmatozoa	
telrjadi	 kelnaikan	 pada	 tiap	 jam	 pelngamatan.	
Abnormalitas	 telrtinggi	 telrdapat	 pada	 jam	
pelngamatan	 kel-32	 pelrlakulan	 P5	
(9,20±0,84%)	 dan	 telrelndah	 pada	 jam	
pelngamatan	kel-0	(2,80±0,84%).	

Hasil	pelnellitian	ini	melnulnjulkkan	bahwa	
pelrselntasel	 abnormalitas	 spelrmatozoa	

melncapai	 9,20±0,84%.	 Selmakin	 relndah	
pelrselntasel	 abnormalitas	 maka	 kulalitas	
selmeln	 akan	 selmakin	baik.	Walaulpuln	 telrjadi	
pelningkatan	 pelrselntasel	 abnormalitas	
spelrmatozoa	 babi	 sampai	 pada	 jam	
pelngamatan	 kel-32,	 akan	 teltapi	 hasil	
pelnellitian	 ini	 masih	 baik	 karelna	 melnulrult	
Foelh	 elt	 al.,	 (2015)	 mellaporkan	 bahwa	
pelrselntasel	 abnormalitas	 spelrmatozoa	 babi	
adalah	 11,1±4,0%	 dan	 8,0±4,1%,	 seldangkan	
melnulrult	 Johnson	 elt	 al.	 (2000)	 pelrselntasel	
abnormalitas	 babi	 eljakullat	 tidak	 bolelh	 lelbih	
dari	 20%.	 Hasil	 analisis	 statistik	
melnulnjulkkan	 bahwa	 pelrlakulan	 tidak	
belrpelngarulh	 nyata	 (P>0,05)	 telrhadap	
abnormalitas	spelrmatozoa.	Namuln	pada	 jam	
pelngamatan	kel-32	telrdapat	pelrbeldaan	nyata	
(P<0,05)	antar	pelrlakulan	P0,	P1,	P4,	dan	P5	
delngan	 pelrlakulan	 P2.	 Hal	 ini	 diselbabkan	
karelna	pelmbelrian	frulktosa	pada	lelvell	optimal	
mampul	 melngulrangi	 pelningkatan	
abnormalitas	 yang	 telrjadi	 akibat	 pelroksida	
lipid	selcara	belrsamaan.		

Abnormalitas	 spelrmatozoa	 digolongkan	
melnjadi	 dula	 yaitul	 abnormalitas	 primelr	 dan	

abnormalitas	selkulndelr.	Abnormalitas	primelr	
belrkaitan	 delngan	 kelpala	 dan	 akrosom,	
abnormalitas	selkulndelr	 telrjadi	keltika	adanya	
sitoplasmic	droplelt	pada	mid	pielcel	bagian	elkor	
dan	 abnormalitas	 telrsielr	 adalah	 kellainan	
pada	 elkor	 (Ax	 elt	 al.,	 2000).	 Abnormalitas	
primelr	yang	ditelmulkan	adalah	narrow	at	thel	
basel	seldangkan	abnormalitas	selkulndelr	yang	
ditelmulkan	adalah	losel	abnormal	helad.	Belntulk	
abnormalitas	 narrow	 at	 thel	 basel	 ditandai	
delngan	 belntulk	 kelpala	 yang	 tampak	
melmbelsar	dibagian	akrosom	dan	melngelcil	kel	
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arah	post	akrosom	tanpa	ada	batas	yang	jellas.	
Belntulk	ini	telrjadi	akibat	pelrkelmbangan	yang	
tidak	selmpulrna	saat	spelrmatosit	primelr	dan	
faktor	 kellainan	 gelneltik	 (Prastowo,	 2008).	
Belntulk	 abnormalitas	 losel	 abnormal	 helad	
ditandai	 delngan	 spelrmatozoa	 yang	 hanya	
melmiliki	bagian	kelpala	tanpa	elkor.	Toellihelrel	
(1993)	 melnyatakan	 bahwa	 telkanan	 yang	
kelras,	 pelmanasan	 yang	 belrlelbihan,	
pelndinginan	 yang	 celpat,	 dan	 kontaminasi	
delngan	 air,	 ulrin,	 ataul	 kulman	 dan	 bahan	
antiselptik	 dapat	melnyelbabkan	 abnormalitas	
spelrmatozoa.	 Geln,	 strels,	 sulhul	 lingkulngan,	
pelnyakit,	 dan	 bahkan	 pelrawatan	 sellama	
pelmbelkulan	 selmeln	 adalah	 belbelrapa	 faktor	
yang	 dapat	 melnyelbabkan	 abnormalitas	
spelrmatozoa.	(Arifiantini	dan	Felrdian,	2006).		

Hasil	 pelnellitian	 ini	 masih	 lelbih	 tinggi	
dibandingkan	 delngan	 pelnellitian	 Djawapatty	
elt	 al.	 (2018)	 yang	 melnyatakan	 bahwa	
pelnambahan	 5%	 frulktosa	 pada	 pelngelncelr	
sitrat	 kulning	 tellulr	 dalam	 selmeln	 babi	
Landracel	dapat	melmpelrtahankan	pelrselntasel	
abnormalitas	 spelrmatozoa	 delngan	 nilai	
3,85±0,78%.	

Selcara	 ulmulm,	 anomali	 spelrmatozoa	
dapat	diselbabkan	olelh	banyak	hal,	 telrmasulk	
gelneltik	 telrnak,	 strels,	 sulhul	 lingkulngan,	
pelnyakit,	 dan	 bahkan	 tindakan	 yang	
dilakulkan	 sellama	 pelngambilan	 selmeln.	
(Arifiantini	dan	Felrdian,	2006).		

Belrdasarkan	 pelrnyataan	 Rijal	 dan	
Helrdis,	 (2006)	 bahwa	 abnormalitas	 lelbih	
banyak	 belrulpa	 telrpisahnya	 elkor	 delngan	
kelpala	 telrpultuls	 saat	 pelmbulatan	 prelparat	
selbellulm	di	lakulkan	pelngamatan.		

Daya	 Tahan	 Hidup	 Spermatozoa	 Babi	
Landrace	

Daya	 tahan	 hidulp	 spelrmatozoa	 yang	
dimaksuld	 adalah	 kelmampulan	 spelrmatozoa	
ulntulk	 teltap	 belrgelrak	 dalam	 kulruln	 waktul	
telrtelntul	 seltellah	pelnyimpanan	 in	 vitro	 (Hinel	
elt	 al.,	2014).	Daya	 tahan	hidulp	 spelrmatozoa	
dari	 seltiap	pelrlakulan	dapat	dilihat	dari	data	
hasil	pelnellitian	pada	Tabell	4.	

	

	
Data	 pada	 Tabell	 4	 melnulnjulkkan	 daya	

tahan	 hidulp	 telrtinggi	 telrdapat	 pada	
pelrlakulan	 P2	 (29,30±0,95)	 dan	 belrtulrult-
tulrult	 pada	 pelrlakulan	 P3	 (28,62±0,48),	 P1	
(27,58±2,39),	 P4	 (27,22±1,36),	 P5	
(25,16±1,13),	 dan	 telrelndah	 pada	 pelrlakulan	
P0	(23,24±8,58).	

Hasil	 analisis	 statistik	 melnulnjulkkan	
bahwa	 pelrlakulan	 P0	 (23,24±8,58);	 P1	
(27,58±2,39);	 P3	 (28,62±0,48);	 P4	
(27,22±1,36);	 dan	 P5	 (25,16±1,13)	 belrbelda	
tidak	 nyata	 (P>0,05),	 namuln	 pelrlakulan	 P0	
belrbelda	 nyata	 (P<0,05)	 delngan	 P2.	 Hasil	
pelnellitian	 ini	 melmbulktikan	 bahwa	 delngan	
pelnambahan	frulktosa	dalam	pelngelncelr	NaCl	
fisiologis	masih	dapat	melmpelrtahankan	daya	
tahan	 hidulp	 hingga	 29	 jam	 pelnyimpanan.	
Keladaan	 ini	 telrjadi	 karelna	 pelnambahan	
frulktosa	yang	culkulp	pada	pelngelncelr	selhingga	
meltabolismel	 spelrmatozoa	 tidak	melnggalami	
keltelrlambatan	 dalam	 pelmelcahan	 molelkull	
frulktosa	melnjadi	ATP,	selhingga	meltabolismel	
spelrmatozoa	dapat	belrjalan	 lelbih	 lancar	dan	
spelrmatozoa	 dapat	 melmpelrtahankan	
hidulpnya.	 Sellain	 selbagai	 sulmbelr	 elnelrgi,	
frulktosa	 didulga	 mampul	 melmpelrtahankan	
telkanan	osmotik	dari	larultan	pelngelncelr	selrta	
melmpelrtahankan	intelgritas	melmbran	plasma	
ultulh	(Maxwelll	and	Salamon,	1993).		

Sellain	 pelnambahan	 frulktosa,	 intelgritas	
melmbran	 dapat	 dipelrtahankan	 delngan	
melnambah	kulning	tellulr	dan	natriulm	klorida	
fisiologis	selbagai	pelngelncelr.	Ini	karelna	dalam	
kulning	 tellulr	 telrdapat	 lipoprotelin	dan	 lelsitin	
yang	 dapat	 mellapisi	 melmbran	 plasma	 sell,	
yang	melmulngkinkan	ulntulk	melmpelrtahankan	
dan	 mellinfulngi	 intelgritas	 sellulbulng	
lipoprotelin	 spelrmatozoa	 dan	mellindulnginya	
dari	celkaman	dingin.	(Felradis,	1999).	Namuln	
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pada	 motilitas	 spelrmatozoa	 di	 jam	 kel-32	
telrjadi	pelnulrulnan	pada	 seltiap	pelrlakulannya	
selrta	daya	tahan	hidulp	spelrmatozoa	melnulruln	
pada	 seltiap	 pelrlakulan	 hingga	 melncapai	 25	
jam.	 Pelnulrulnan	 ini	 dipelngarulhi	 olelh	
meltabolismel	 frulktosa	 yang	 melnghasilkan	
produlk	samping	belrulpa	asam	laktat,	selhingga	
selmakin	banyak	frulktosa	yang	dimeltabolismel	
maka	 selmakin	 banyak	 asam	 laktat	 yang	
dihasilkan.	 Melningkatnya	 kadar	 asam	 laktat	
dapat	melnggangul	prosels	meltabolismel	karelna	
melningkatnya	 pelroksidasi	 lipid	 melmbran	
spelrmatozoa	 dan	 melningkatkan	
pelrmelabilitas	 melmbran	 sell	 selhingga	 sell	
melnjadi	rulsak	dan	mati	delngan	celpat	(Zakir,	
2010).	 Hal	 ini	 didulkulng	 olelh	 Salasa	 (2011)	
yang	 melnyatakan	 bahwa	 selmakin	 lama	
pelnyimpanan	 maka	 selmakin	 tinggi	 tingkat	
pelmbelntulkan	 ROS	 olelh	 spelrmatozoa	 sel.	
hingga	telrjadi	akulmullasi	ROS	dalam	sulspelnsi	
spelrmatozoa	 dan	 jika	 telrjadi	 kelnaikan	 ROS	
diatas	 nilai	 normal	 yang	 tidak	 mampul	
dineltralisir	 olelh	 antioksidan	 yang	 ada	 pada	
spelrmatozoa	 dan	 pelgelncelr	 maka	 akan	
melnyelbabkan	 pelroksida	 lipid	 dan	melmbran	
spelrmatozoa	 dan	 spelrmatozoa	 akan	 mati	
delngan	celpat.		

Salisbulry	 dan	 Van	 Delmark	 (1985)	
melnyatakan	 bahwa	 ulntulk	 melmpelrtahankan	
daya	 tahan	 spelrmatozoa	 dipelrlulkan	 bahan	
pelngelncelr	 tambahan	 kel	 dalam	 selmeln	 selgar	
agar	 spelrmatozoa	mampul	 melmpelrtahankan	
daya	tahan	hidulp	spelrmatozoa	dalam	jangka	
waktul	yang	lelbih	lama.	Wilyanti	elt	al.	(2013)	
melnyatakan	bahwa	kulalitas	selmeln	yang	baik	
ulntulk	di	program	digulnakan	ulntulk	program	
IB	 yaitul	 kulalitas	 selmeln	 yang	melmiliki	 40%	
daya	 tahan	 hidulp	 delngan	 lama	 waktul	
pelnyimpanan	 sellama	 5	 hari.	 Rhoyan	 elt	 al.	
(2014)	 tingginya	 DTH	 spelrmatozoa	 di	
selbabkan	 olelh	 relndahnya	 telkanan	 osmotik	
dalam	 pelngelncelr	 dan	 pelnyeldiaan	 sulplelmeln	
nultrisi	yang	culkulp	dalam	pelngelncelr	selhingga	
spelrmatozoa	dapat	belrtahan	hidulp	

	
	
	
	

SIMPULAN	
Belrdasarkan	hasil	pelnellitian	maka	dapat	

disimpullkan	bahwa	pelnambahan	frulktosa	kel	
dalam	 pelngelncelr	 natriulm	 klorida	 fisiologis-
kulning	 tellulr	 tellah	 elfelktif	 melmpelrtahankan	
kulalitas	 spelrmatozoa	 babi	 Landracel	 hingga	
24	jam	pelnyimpanan.	
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